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Abstract

This study aims to develop training for making chips from Eleocharis duleis (suge) tubers
as an effort to enhance the economic independence of the community in Domas
Pontang Village, Serang Regency. The training approach used is the Learning Cycle 3E
(Engagement, Exploration, Explanation) to improve participants' understanding and
skills in processing Eleocharis dulcis tubers into value-added products. This training
method is designed to provide hands-on experience for participants, facilitate the
exploration of creative ideas, and offer technical explanations related to the effective
and efficient process of making chips. The study's results are expected to enhance the
community's skills in processing local raw materials into marketable products, theteby
promoting economic independence through increased income from local product-
based businesses. Furthermore, this study has the potential to introduce Eleocharis dulcis
chips as an alternative healthy and nutritious food product for the community.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pelatihan pembuatan keripik dari umbi
Eleocharis dulcis (suge) sebagai upaya peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat di Desa Domas
Pontang, Kabupaten Serang. Pendekatan yang digunakan dalam pelatihan ini adalah Learning Cycle
3E (Engagement, Exploration, Explanation) untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
peserta dalam mengolah umbi suge menjadi produk olahan bernilai tambah. Metode pelatihan ini
dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta, memfasilitasi eksplorasi ide
kreatif, serta memberikan penjelasan teknis terkait proses pembuatan keripik yang efektif dan efisien.
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah bahan
lokal menjadi produk yang dapat dipasarkan, sehingga mendorong kemandirian ekonomi melalui
peningkatan penghasilan dari usaha berbasis produk lokal. Penelitian ini juga berpotensi
memperkenalkan keripik umbi Eleocharis dulcis sebagai alternatif produk pangan yang sehat dan
bernutrisi bagi masyarakat.

Kata Kunci: Pelatihan, Eleocharis, Dulcis, Ekonomi, Learning Cycle

PENDAHULUAN

Desa Domas, yang terletak di Kecamatan Pontang, Kabupaten Serang, merupakan
daerah pesisir yang kaya akan sumber daya alam, termasuk lahan basah yang subur. Salah satu
tanaman yang tumbuh secara alami di wilayah ini adalah Eleocharis dulcis, yang dikenal
dengan sebutan suge atau umbi air. Tanaman ini tumbuh di rawa-rawa dan tepian sungai,
namun selama bertahun-tahun belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat

setempat.

Eleocharis dulcis memiliki kandungan gizi yang tinggi, termasuk karbohidrat, serat,
vitamin, dan mineral, sehingga potensial untuk diolah menjadi produk pangan bernilai
ckonomi (Yunita & Sofarini, 2021). Salah satu inovasi yang mulai dikembangkan adalah
pengolahan umbi suge menjadi keripik yang renyah dan bergizi. Produk ini tidak hanya dapat
menjadi alternatif makanan sehat, tetapi juga membuka peluang usaha bagi masyarakat

setempat (Sunardi, 2021).

Namun, pemanfaatan umbi suge sebagai produk olahan masih menghadapi berbagai
tantangan, di antaranya kurangnya pengetahuan masyarakat tentang teknik pengolahan yang
efektif, keterbatasan modal usaha, serta minimnya akses ke pasar yang lebih luas (Ketahanan
et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan intervensi dalam bentuk pelatithan yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah umbi suge menjadi produk

bernilai jual tinggi. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode
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Learning Cycle 3E (Engagement, Exploration, Explanation), yang memungkinkan peserta untuk
belajar secara aktif dan aplikatif (Arini et al., 2021).

Melalui program pelatihan ini, masyarakat diharapkan tidak hanya mendapatkan
keterampilan teknis dalam pembuatan keripik suge, tetapi juga memahami aspek pemasaran,
pengemasan, dan strategi bisnis yang dapat meningkatkan daya saing produk di pasar.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman
masyarakat terhadap potensi ekonomi Eleocharis dulcis sebelum dan sesudah pelatihan,
mengevaluasi efektivitas metode Learning Cycle 3E dalam meningkatkan keterampilan
pengolahan umbi suge menjadi keripik, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan usaha berbasis keripik suge, serta merumuskan strategi pemasaran yang

efektif guna meningkatkan daya saing dan jangkauan pasar produk ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Rancangan penelitian ini mencakup observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen
yang berkaitan dengan pengolahan umbi suge dan implementasi pelatihan . Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat Desa Domas, Kecamatan Pontang, khususnya mereka yang
terlibat dalam program pelatihan pembuatan keripik umbi suge. Sampel penelitian dipilih
secara purposif, terdiri dari peserta pelatihan, instruktur, serta pemangku kepentingan lainnya

yang berperan dalam proses pelatihan dan pemasaran produk.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung selama pelaksanaan
pelatihan, wawancara dengan peserta dan penyelenggara, serta studi dokumentasi terhadap
hasil pelatihan dan perkembangan usaha setelah program berlangsung. Instrumen penelitian
meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, serta dokumentasi foto dan video sebagai

pendukung.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik, di mana data yang diperoleh
dikategorikan ke dalam tema-tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian (Haki et al.,
2024). Validitas data diperiksa melalui triangulasi sumber dan metode, serta diskusi dengan
para ahli dan pemangku kepentingan terkait (Ribut et al., 2024). Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Juli hingga Agustus 2024 di Desa Domas, Kecamatan Pontang, Kabupaten
Serang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi

masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis produk lokal secara berkelanjutan.
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HASIL

Berikut adalah langkah-langkah cara membuat keripik Eleocharis dulcis (suge) yang

mudah dan praktis:
Bahan-bahan yang Dibutuhkan:

1. Eleocharis dulcis (umbi suge) — sebanyak yang Anda butuhkan

2. Minyak goreng — secukupnya untuk menggoreng

3. Garam — secukupnya (bisa ditambahkan sedikit untuk memberi rasa)

4. Penyedap rasa (opsional) — untuk menambah cita rasa (bisa menggunakan bahan alami

seperti kaldu ayam bubuk atau rasa lainnya sesuai selera)

Langkah-langkah Membuat Keripik Eleocharis Dulcis:

1. Persiapan Bahan
Pertama-tama, cuci bersih umbi Eleocharis dulcis dari kotoran yang menempel.
Biasanya umbi ini tumbuh di tanah basah, jadi perlu dicuci dengan air bersih untuk
menghilangkan kotoran atau pasir yang menempel. Setelah dicuci, kupas kulit umbi
jika perlu, meskipun sebagian orang memilih untuk mengolahnya dengan kulitnya

untuk menjaga tekstur dan rasa alaminya.

2. Pemotongan
Potong umbi Eleocharis dulcis tipis-tipis, mirip dengan ketebalan potongan
keripik pada umumnya. Semakin tipis potongannya, semakin renyah hasil keripiknya.
Anda bisa menggunakan alat pemotong atau pisau tajam untuk memotong umbi

dengan ketebalan yang seragam.

3. Perebusan atau Perendaman (Opsional)

Beberapa orang memilih untuk merendam potongan umbi dalam air garam
selama 15-30 menit untuk mengurangi rasa pahit yang kadang ada pada umbi suge.
Anda bisa menambahkan sedikit garam ke dalam air untuk memberi rasa. Namun, ini
langkah opsional dan bisa dilewati jika Anda lebih suka rasa alami dari umbi tersebut.
Setelah direndam, tiriskan potongan umbi dan pastikan tidak ada air yang tersisa agar

hasil keripik tidak terlalu berminyak.
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4. Penggorengan
Panaskan minyak goreng dalam wajan yang cukup besar dengan api sedang.
Anda bisa menggunakan minyak kelapa atau minyak sayur biasa sesuai selera. Setelah
minyak panas, masukkan potongan-potongan umbi Eleocharis dulcis sedikit demi
sedikit. Jangan terlalu banyak agar potongan umbi dapat digoreng secara merata.
Goreng potongan umbi hingga berwarna keemasan dan renyah. Proses ini biasanya
memakan waktu beberapa menit. Pastikan untuk mengaduknya secara perlahan agar

keripik tidak saling menempel.

5. Penirisan dan Penyajian
Setelah matang, angkat keripik dan tiriskan minyaknya menggunakan tisu atau
saringan. Hal ini penting agar keripik tidak terlalu berminyak. Taburkan garam atau
penyedap rasa sesuai selera Anda untuk memberi cita rasa yang lebih enak. Variasi rasa:
Anda dapat bereksperimen dengan rasa keripik dengan menambahkan bumbu seperti
cabe bubuk, keju, atau rempah-rempah lainnya sesuai selera. Pengeringan sebelum
digoreng: Jika ingin membuat keripik yang lebih renyah, Anda bisa mengeringkan

potongan umbi suge di bawah sinar matahari sebelum digoreng.

6. Pengemasan (Opsional)
Jika Anda ingin menjual keripik ini, pastikan untuk mengemasnya dalam wadah
kedap udara atau kantong plastik yang dapat menjaga kerenyahan keripik. Anda juga

bisa menambahkan label atau merek untuk memberikan daya tarik bagi konsumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat Desa Domas terhadap
potensi ekonomi Eleocharis dulcis meningkat secara signifikan setelah mengikuti pelatihan.
Sebelum pelatihan, sebagian besar masyarakat hanya mengenal umbi suge sebagai tanaman
liar tanpa nilai ekonomi yang jelas (Alrasyid et al., 2022). Namun, setelah mendapatkan
pendampingan melalui metode Learning Cycle 3E, peserta pelatihan tidak hanya memahami
manfaat gizi dari umbi suge, tetapi juga memiliki keterampilan dalam mengolahnya menjadi

produk keripik yang berkualitas.
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Gambar 1. Hasil Keripik Tile sebelum dikemas modern

Selain itu, efektivitas metode Learning Cycle 3E terlihat dari partisipasi aktif peserta
dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari eksplorasi bahan baku hingga praktik langsung
dalam pembuatan keripik. Peserta menunjukkan peningkatan keterampilan yang nyata dalam
mengolah, mengemas, serta memahami strategi pemasaran produk. Namun, penelitian ini
juga menemukan beberapa tantangan yang dihadapi masyarakat dalam mengembangkan
usaha berbasis keripik umbi suge, seperti keterbatasan modal awal, akses terhadap peralatan

produksi yang memadai, serta kesulitan dalam menjangkau pasar yang lebih luas.

Gambar 2. Hsil Kerikik Tile setelah dikemas

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini merekomendasikan strategi
pemasaran berbasis digital dan komunitas sebagai solusi efektif dalam memperluas jangkauan
produk. Penggunaan media sosial, kerja sama dengan UMKM lokal, serta partisipasi dalam

bazar atau pameran kuliner dapat menjadi langkah konkret dalam meningkatkan daya saing
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keripik umbi suge di pasar. Dengan demikian, inovasi pengolahan umbi suge ini diharapkan

tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat Desa Domas, tetapi juga menjadi

model pengembangan produk lokal berbasis kearifan lokal yang berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Eleocharis duleis atau umbi suge

sebagai bahan baku keripik memiliki potensi besar dalam meningkatkan perekonomian

masyarakat Desa Domas. Sebelum pelatihan, sebagian besar masyarakat menganggap umbi

suge sebagai tanaman liar yang tidak memiliki nilai jual. Namun, setelah pelatithan

menggunakan metode Learning Cycle 3E, terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan

masyarakat dalam mengolah umbi suge menjadi produk bernilai ekonomi tinggi.

1.

936

Peningkatan Pemahaman Masyarakat tethadap Potensi Ekonomi Eleocharis
dulcis

Menurut teori Value Chain dari Porter (1985), suatu produk memiliki nilai
tambah jika melalui proses inovasi dan pengolahan yang meningkatkan manfaatnya
bagi konsumen (Finamore et al., 2021). Dalam konteks penelitian ini, umbi suge yang
sebelumnya tidak bernilai ekonomi berhasil diolah menjadi produk pangan yang lebih

bernilai dan memiliki potensi pasar (Aliyah, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2021) menunjukkan bahwa
diversifikasi produk berbasis bahan pangan lokal dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pedesaan. Studi ini sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana
pelatihan pengolahan umbi suge menjadi keripik berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai potensi ekonomi tanaman tersebut. Sebelum pelatihan,
wawancara dengan masyarakat menunjukkan bahwa mereka belum memahami
kandungan gizi dan manfaat ekonomi dari umbi suge. Namun, setelah pelatihan,
masyarakat menyadari bahwa umbi ini memiliki kandungan gizi tinggi serta dapat

diolah menjadi produk bernilai jual tinggi.

Efektivitas Metode Learning Cycle 3E dalam Meningkatkan Keterampilan
Masyarakat

Metode ILearning Cycle 3E (Engagement, Exploration, Explanation) yang
dikembangkan oleh Karplus & Thier berfokus pada keterlibatan aktif peserta dalam

pembelajaran berbasis pengalaman (Dahliani et al., 2021). Teori ini menekankan
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bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika peserta mendapatkan pengalaman

langsung, eksplorasi mandiri, serta refleksi yang memperdalam pemahaman mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Maharani membuktikan bahwa pendekatan
Learning Cycle dalam pelatihan keterampilan mampu meningkatkan kemampuan
peserta dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi produk unggulan (Maharani et
al., 2024) . Hasil penelitian ini juga mendukung temuan tersebut, di mana metode
Learning Cycle 3E terbukti meningkatkan keterampilan peserta pelatihan dalam

mengolah umbi suge menjadi keripik.

Pada tahap Engagement, peserta diperkenalkan dengan manfaat umbi suge serta
peluang bisnis yang dapat dikembangkan. Pada tahap Exploration, peserta dilibatkan
dalam praktik langsung pengolahan umbi suge menjadi keripik, mulai dari proses
pemilihan bahan baku, pengolahan, pengemasan, hingga pemasaran. Tahap
Explanation memungkinkan peserta merefleksikan pengalaman mereka dan
memahami strategi bisnis yang dapat diterapkan. Evaluasi hasil pelatihan
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa metode ini sangat membantu

karena memberikan pengalaman belajar yang aplikatif dan mudah diterapkan.

3. Tantangan dalam Pengembangan Usaha Keripik Umbi Suge
Berdasarkan teoti Swall Business Growth dari Storey pertumbuhan usaha kecil
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu individu pengusaha, strategi bisnis, dan
lingkungan eksternal (Bachtiar et al., 2024). Dalam konteks penelitian ini, meskipun
pelatihan  telah meningkatkan keterampilan masyarakat, tantangan dalam
pengembangan usaha keripik umbi suge masih ditemukan pada aspek modal,

pemasaran, dan kesadaran akan pengemasan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nila Bahtiar menunjukkan bahwa keterbatasan
modal dan akses pasar merupakan hambatan utama dalam pengembangan UMKM
berbasis pangan local (Bachtiar & Amin, 2019). Hal ini juga ditemukan dalam
penelitian ini, di mana kendala utama yang dihadapi oleh masyarakat Desa Domas
adalah keterbatasan modal untuk membeli peralatan produksi dalam jumlah besar.
Selain itu, akses pasar yang masih terbatas menjadi hambatan bagi masyarakat dalam
memperkenalkan produk mereka ke skala yang lebih luas. Faktor lain yang menjadi
tantangan adalah kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengemasan dan

branding dalam menarik minat konsumen.
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4. Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan Daya Saing Produk
Kotler & Keller dalam teori pemasaran mereka menyatakan bahwa strategi
pemasaran yang efektif harus mencakup segmentasi pasar, targeting, positioning,
serta bauran pemasaran (marketing mix) (Manurung & Candraningrat, 2024).
Berdasarkan teori ini, penelitian ini merekomendasikan beberapa strategi pemasaran

yang dapat diterapkan oleh masyarakat Desa Domas.

Pertama, pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan Facebook dapat
menjadi sarana efektif untuk memperkenalkan produk ke konsumen yang lebih luas.
Penelitian oleh Nurafni Oktavia menunjukkan bahwa pemasaran digital dapat
meningkatkan penjualan produk UMKM hingga 40% dalam enam bulan pertama
implementasi. Kedua, kerja sama dengan UMKM lokal dan koperasi desa dapat
membantu dalam distribusi dan pemasaran produk. Ketiga, partisipasi dalam
pameran dan bazar kuliner dapat menjadi strategi promosi yang efektif untuk menarik

perhatian konsumen dan investor (Nurafni Octavia et al., 2023).

Dengan penerapan strategi ini, diharapkan produk keripik umbi suge tidak hanya
dapat dikembangkan sebagai usaha rumah tangga, tetapi juga mampu bersaing di
pasar yang lebih luas. Kesuksesan program ini dapat menjadi model pemberdayaan
masyarakat berbasis sumber daya lokal, yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan
ckonomi tetapi juga melestarikan budaya lokal dalam memanfaatkan potensi alam

secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Eleocharis duleis atau umbi suge
sebagai bahan baku keripik memiliki potensi besar dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat Desa Domas. Melalui pendekatan Ieaming Cycle 3E, terjadi peningkatan
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengolah umbi suge menjadi produk
bernilai jual tinggi.

Pertama, sebelum pelatihan, masyarakat masih kurang memahami potensi ekonomi
umbi suge. Namun, setelah diberikan pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam
kesadaran mereka mengenai manfaat ekonomi dan kandungan gizi umbi suge. Kedua,
metode Learning Cycle 3E terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta

pelatihan. Tahapan Engagement, Exploration, dan Explanation memberikan pengalaman
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belajar yang lebih aplikatif dan interaktif, sehingga peserta dapat memahami teknik

pengolahan secara langsung serta menerapkannya dalam usaha mereka.

Ketiga, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam
pengembangan usaha keripik umbi suge, seperti keterbatasan modal, akses pasar yang masih
terbatas, serta kurangnya kesadaran tentang pentingnya pengemasan dan branding produk..
Keempat, strategi pemasaran yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan daya saing
produk di pasar. Pemanfaatan media sosial, kerja sama dengan UMKM dan koperasi, serta
partisipasi dalam pameran kuliner dapat membantu memperluas jangkauan pasar dan

meningkatkan penjualan produk.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana
inovasi berbasis sumber daya lokal dapat memberdayakan masyarakat pedesaan secara
ckonomi. Dengan dukungan pelatihan yang tepat dan strategi pemasaran yang efektif, produk
berbasis umbi suge berpotensi menjadi salah satu komoditas unggulan yang dapat bersaing

di pasar yang lebih luas.
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